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MENEMUKAN KEMBALI KARYA-KARYA PENDIRI KITA 

 

Pendahuluan 

Kapitel Umum ke-XV Kongregasi Para Misionaris Keluarga Kudus diselenggarakan di Roma 

pada 7-26 Oktober 2025 dalam rangka peringatan 130 tahun berdirinya Kongregasi MSF. Kapitel 

Umum ini mengangkat tema: "Marilah kita berjalan bersama untuk membawa harapan kepada 

mereka yang jauh." 

 

Dalam Kapitel Umum tersebut ditegaskan kembali kehendak untuk menemukan dan 

menghidupkan kembali pemikiran serta warisan rohani Pendiri kita, Rm. Jean-Baptiste Berthier. 

Kehendak ini disertai oleh keinginan untuk menerbitkan kembali karya-karya utama beliau, yang 

hingga kini sebagian besar masih tersimpan dalam bahasa Prancis, sementara beberapa teks 

lainnya masih tersedia dalam bahasa Latin. Di samping itu, diharapkan pula agar karya-karya 

tersebut dapat diakses secara lebih luas dan lebih mudah. 

 

Dalam kerangka itulah, sangat penting bagi kita untuk memiliki suatu acuan yang memadai guna 

mengidentifikasi, menempatkan, dan memahami secara lebih mendalam seluruh karya Rm. Jean-

Baptiste Berthier. 

 

Rm. Jean-Baptiste Berthier (1840-1908) menempati posisi penting di antara para tokoh besar 

spiritualitas Katolik Prancis pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20. Sebagai religius 

misionaris dari Notre-Dame de La Salette, pengkhotbah, teolog, pendidik, penulis, sekaligus 

pendiri Misionaris Keluarga Kudus, beliau mempersembahkan seluruh hidupnya bagi pewartaan 

Injil, pengembangan 

panggilan hidup, dan 

pengudusan keluarga-

keluarga Kristiani. 

 

Karya apostoliknya 

melahirkan tulisan-tulisan 

yang sangat kaya dan 

melimpah, yang mencakup 

berbagai bidang, 

seperti spiritualitas, teologi, 

pastoral, katekese, pembinaan iman, serta pendampingan bagi pelbagai status kehidupan. 

Berbagai karya yang diterbitkan antara 1866 dan 1907 memperlihatkan suatu kesatuan 

pemikiran yang mengagumkan. Walaupun ditujukan kepada kelompok pembaca yang beraneka 

ragam - para ibu, anak-anak, kaum muda, imam, religius, maupun kaum awam - semuanya 
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diarahkan pada tujuan yang sama, yakni menolong setiap orang untuk menemukan dan 

menghayati panggilannya sendiri, serta bertumbuh dalam jalan kekudusan. 

 

Pandangan ini berakar pada pemahaman Kristiani yang mendalam mengenai kehidupan, yaitu 

bahwa keseharian merupakan ruang istimewa bagi perjumpaan manusia dengan Allah serta 

perwujudan nyata dari rencana kasih-Nya. 
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KATALOG KARYA  RM. JEAN-BAPTISTE BERTHIER 

No. Tahun Judul 

1  La mère selon le cœur de Dieu 

2  Petit récit de l'apparition 

3  La jeune personne et la vierge chrétienne à l'école des saints 

4  Une neuvaine en honneur de Notre-Dame de La Salette 

5  Notre-Dame de La Salette, son apparition, son culte 

6  Des états de vie chrétienne et de la vocation 

7  Pèlerinage de Notre-Dame de La Salette ou guide des pèlerins sur la Sainte Montagne 

8  Quelle est ma vocation et que dois-je conseiller sur le choix d'un état ? 

9  Méthode facile pour préparer les petits enfants au sacrement de pénitence 

10  Le prêtre dans le ministère des missions, des retraites et de la prédication 

11 1883 
Le fidèle et l'âme religieuse éclairés sur les vérités de la foi et les devoirs de la vie 

chrétienne et de la vie parfaite 

12 1883 L'œuvre des vocations à La Salette 

13 1886 Sententiae et exempla biblica e veteri et novo testamento excerpta et ordinata 

14 1887 Breve compendium theologiae dogmaticae et moralis 

15 1888 Le livre de tous 

16 1888 
La Vierge Marie, son culte, la dévotion envers elle ou le catéchisme théologique de 

la Sainte Vierge 

17 1889 Notre Seigneur Jésus-Christ, ce que nous lui devons 

18 1891 Méthode facile pour assister les mourants 

19 1892 Abrégé de théologie dogmatique et morale 

20 1892 Un bouquet des plus belles fleurs 

21 1892 Une corbeille des plus belles fleurs 

22 1892 Une guirlande des plus belles fleurs 

23 1892 Paroles et traits historiques les plus remarquables 

24 1893 L'état religieux, son excellence, ses avantages, ses obligations, ses privilèges 

25 1893 Le livre des petits enfants 

26 1894 Le sacerdoce, son excellence, ses obligations, ses droits, ses privilèges 

27 1895 La Constitution des Missionnaires de la Sainte Famille 

28 1894 Examen de conscience et méthode d'oraison 

29 1896 L'homme tel qu'il doit être 
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No. Tahun Judul 

30 1896 Le jeune homme comme il faut 

31 1898 Les merveilles de La Salette 

32 1902 L'œuvre de la Sainte Famille pour vocations apostoliques tardives 

33 1902 Heureux les cœurs purs ou la chasteté parfaite 

34 1904 L'art d'être heureux 

35 1904 La clé du ciel 

36 1904 Fondation de la revue Le Messager de la Sainte Famille 

37 1907 Le culte et l'imitation de la Sainte Famille 
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Profil pendiri kita: 

• Misionaris yang berdedikasi tinggi

• Penulis yang sangat produktif

• Pengkhotbah yang menginspirasi

• Pendidik yang penuh pengabdian

• Pendiri yang visioner

• Venerabilis yang menginspirasi banyak orang

Catatan: Ilustrasi di atas menyajikan 

daftar karya literer Rm. Jean-Baptiste 

Berthier yang disusun oleh M. 

Roubille dan diterbitkan oleh Rm. Louis-

Michel Brolles, MSF, dalam À tout mon 

peuple (Prancis, 1988, hlm. 68). 

Dokumen tersebut, bersama dengan 

satu eksemplar yang tersimpan di arsip 

Generalat MSF, mencatat 37 karya yang 

dikaitkan dengan pendiri, sedangkan 

sumber-sumber resmi pada umumnya 

hanya mengakui 35 karya. Perbedaan 

jumlah ini tampaknya bersumber pada 

dimasukkannya Konstitusi MSF tahun 

1895 dan Messager de la Sainte 

Famille (1904) ke dalam korpus 

tulisan Rm. Jean-Baptiste Berthier, 

meskipun kedua publikasi itu tidak selalu 

dicantumkan dalam daftar resmi karya-

karyanya. 
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TEMA-TEMA UTAMA DALAM KARYA RM. JEAN-BAPTISTE BERTHIER 

 

Tema Karya-karya utama 

Pastoral 

keluarga 

La mère selon le cœur de Dieu; Le culte et l'imitation de la Sainte Famille; Le 

mois et l'imitation de la Sainte Famille; L'homme tel qu'il doit être; Le jeune 

homme comme il faut 

Panggilan 
Des états de vie chrétienne et de la vocation; Quelle est ma vocation et que 

dois-je conseiller sur le choix d'un état ?; L'œuvre des vocations à La Salette 

Misi apostolik 

Le prêtre dans le ministère des missions, des retraites et de la 

prédication; L'œuvre de la Sainte Famille pour vocations apostoliques 

tardives; Le fidèle et l'âme religieuse éclairés sur les vérités de la foi et les 

devoirs de la vie chrétienne et de la vie parfaite 

Imamat 
Le sacerdoce, son excellence, ses obligations, ses droits, ses 

privilèges; L'œuvre de la Sainte Famille pour vocations apostoliques tardives 

Hidup religius L'état religieux, son excellence, ses avantages, ses obligations, ses privilèges 

Hidup rohani 
Examen de conscience et méthode d'oraison; L'art d'être heureux; La clé du 

ciel 

Pembinaan 

kaum awam 
L'homme tel qu'il doit être; Le jeune homme comme il faut; Le livre de tous 

Kemurnian 

Kristiani 
Heureux les cœurs purs ou la chasteté parfaite 

Keluarga Kudus 
Le mois et l'imitation de la Sainte Famille; Le culte et l'imitation de la Sainte 

Famille; L'œuvre de la Sainte Famille pour vocations apostoliques tardives 

La Salette 

Notre-Dame de La Salette, son apparition, son culte; Les merveilles de La 

Salette; Pèlerinage de Notre-Dame de La Salette; Une neuvaine en honneur de 

Notre-Dame de La Salette 

Mariologi 
La mère selon le cœur de Dieu; La Vierge Marie, son culte, la dévotion envers 

elle 

Katekese dan 

pembinaan 

Kristiani 

Le livre des petits enfants ; Méthode facile pour préparer les petits enfants au 

sacrement de pénitence; Le fidèle et l'âme religieuse éclairés sur les vérités de 

la foi 

Teologi 
Abrégé de théologie dogmatique et morale ; Breve compendium theologiae 

dogmaticae et moralis 
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1. Ibu menurut hati Allah atau kewajiban ibu Kristiani terhadap anak-anaknya, 1866, Paris, 

La Bonne Presse, edisi ke-5, 1898, in-18, 389 hlm. 

 

Buku ini merupakan karya pertama Rm. Jean-Baptiste Berthier yang disusun secara khusus bagi 

para ibu dalam keluarga Kristiani. Pada bagian pertama, penulis menguraikan kewajiban 

perempuan dalam kehidupan rumah tangga, dengan menekankan tanggung jawabnya terhadap 

suami, anak-anak, dan mereka yang dilayaninya. Dengan demikian, ia menghadirkan suatu 

pandangan yang teratur tentang kehidupan keluarga, yang berlandaskan pada kesetiaan, kasih, 

dan semangat pelayanan. 

Bagian kedua buku ini lebih diarahkan pada kehidupan rohani. Di dalamnya disajikan serangkaian 

latihan kesalehan yang dimaksudkan untuk menopang perempuan dalam menjalankan 

kewajiban-kewajiban hariannya. Doa dan praktik-praktik religius dipahami sebagai sumber 

utama kekuatan batin dan keseimbangan dalam kehidupan keluarga, sesuai dengan bahasa dan 

kepekaan zamannya. 

 

Karya ini telah beberapa kali dicetak ulang; edisi kelimanya terbit pada tahun 1898, suatu tanda 

yang menunjukkan penerimaan dan penyebarannya yang cukup luas. Pentingnya karya ini juga 

ditegaskan oleh para tokoh sezaman, khususnya Abbe Mussel, yang pada waktu itu menjabat 

sebagai Vikaris Jenderal di Grenoble. Dalam apresiasinya tertanggal 15 September 1894, ia 

memuji Rm. Jean-Baptiste Berthier dan karya tersebut karena memperlihatkan kejernihan dan 

kesederhanaan gaya, sekaligus kedalaman isi yang ditandai oleh kebijaksanaan, kehati-hatian, 

iman, dan kesalehan. 

 

Abbe Mussel juga mengungkapkan harapannya agar buku ini menjadi pegangan bagi para ibu 

Kristiani, sehingga sungguh bermanfaat bagi pembinaan rohani dan moral keluarga-keluarga 

Kristiani pada zamannya. 

 

2. Kisah singkat Penampakan Bunda Maria di La Salette, 1866, 16 hlm. 

 

Setia pada misi yang berakar dalam panggilan Bunda Maria di La Salette - "Baiklah, anak-anak-

Ku, sampaikanlah pesan ini kepada seluruh umat-Ku" - Rm. Jean-Baptiste Berthier menerbitkan 

karya keduanya yang secara khusus dipersembahkan bagi peristiwa La Salette 1846, sesudah 

tulisan pertamanya yang juga membahas penampakan tersebut. Buku ini disusun dalam bahasa 

rohani yang sederhana dan ringkas, dengan tujuan memperkenalkan kepada khalayak luas pesan 

yang disampaikan oleh para saksi mata serta maknanya bagi kehidupan Kristiani. 

 

Dalam karya ini, Rm. Jean-Baptiste Berthier menyajikan fakta-fakta secara sederhana, dengan 

lebih menekankan makna rohani dan pastoral dari penampakan itu daripada unsur-unsur luar 
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biasanya. Ia menyoroti tema-tema utama pesan Maria, yakni panggilan kepada pertobatan, 

kesetiaan pada praktik-praktik keagamaan, penghormatan terhadap Hari Tuhan, serta 

pentingnya penitensi. 

 

Bagi Rm. Jean-Baptiste Berthier, peristiwa La Salette merupakan perwujudan campur tangan 

penyelenggaraan ilahi melalui Perawan Maria, yang dimaksudkan untuk membangunkan hati 

nurani masyarakat yang diliputi oleh sikap acuh tak acuh terhadap agama dan melemahnya iman. 

Dalam buku ini, ia sudah menampilkan salah satu arah utama pemikiran dan kerasulannya, yakni 

keterikatannya yang mendalam pada spiritualitas Salettine. 

 

Di sini, Bunda Maria dihadirkan sebagai seorang ibu yang penuh perhatian, yang 

memperingatkan, menasihati, dan membimbing umat beriman di jalan keselamatan. Melalui 

penyebarluasan pesan La Salette, buku ini turut memupuk devosi yang kemudian menandai 

seluruh karya dan hidup Rm. Jean-Baptiste Berthier. 

 

3. Gadis muda dan perawan Kristiani di sekolah para kudus, 1868, Paris, La Bonne Presse, 

edisi ke-9, 1898, in-18, 502 hlm. 

 

Buku ini terbagi ke dalam tiga bagian utama: praktik-praktik kebajikan yang perlu dijalankan, 

rintangan-rintangan dalam perjalanan hidup, dan sarana-sarana penopang. Penulis kemudian 

menutupnya dengan sebuah lampiran khas, berupa risalah singkat tentang panggilan serta 

nasihat-nasihat praktis mengenai kehidupan rohani. 

 

Melalui kutipan dari Kitab Suci, tulisan para Bapa Gereja, karya para penulis rohani lainnya, serta 

kisah hidup para kudus, Rm. Jean-Baptiste Berthier berbicara kepada banyak gadis muda 

yang, "karena cinta akan keperawanan, melepaskan perkawinan, dan yang, karena tidak tertarik 

pada hidup biara atau tidak dapat menjalaninya, tetap tinggal di tengah keluarga mereka" (hlm. 

XII). 

Kepada mereka, ia menegaskan bahwa pilihan hidup tersebut bukanlah suatu kegagalan. 

Sebaliknya, mereka tetap memiliki tempat yang bermakna, baik dalam masyarakat maupun 

dalam Gereja. Sebagaimana ditulis oleh penulis, "Tujuan kami adalah menawarkan suatu sarana 

pengudusan bagi para gadis muda dan jiwa-jiwa yang menghidupi keperawanan di tengah dunia." 

 

4. Bunda Maria dari La Salette, penampakan-Nya, kultus-Nya, catatan sejarah, 1870, 

Grenoble, Baratier, edisi baru, 1892, in-18, 80 hlm. 

 

Rm. Jean-Baptiste Berthier menyusun buku ini dengan maksud untuk "memaparkan secara setia 

dan singkat sejarah luhur penampakan Ratu Surga ini, gema menakjubkan yang ditimbulkannya 
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di seluruh dunia, pertentangan yang dialaminya, devosi yang lahir darinya, dan akhirnya 

perkembangan penghormatan kepada Bunda Maria dari La Salette"(hlm. 6). 

 

Penilaian atas pentingnya karya ini ditegaskan pula oleh Mgr. Justinier, Uskup Grenoble pada saat 

penerbitannya. Menurut beliau, karya ini "memuat uraian sejarah yang singkat dan setia tentang 

asal-usul dan perkembangan suatu devosi yang, oleh kemalangan-kemalangan yang pada masa 

kini dialami Gereja dan Perancis, menjadi semakin berharga bagi banyak jiwa Kristiani; dan kami 

percaya bahwa karya ini mampu menarik, mengajar, dan membangun" (hlm. 4) 

 

5. Novena untuk menghormati Bunda Maria dari La Salette, 1872 

 

Karya ini dapat dikategorikan sebagai buku devosi yang dimaksudkan untuk menunjang doa, baik 

secara pribadi maupun bersama. Rm. Jean-Baptiste Berthier menawarkan suatu perjalanan 

rohani selama sembilan hari yang menuntun umat beriman untuk merenungkan secara bertahap 

pesan Maria dari La Salette serta menerapkan ajaran-ajarannya dalam kehidupan mereka. Setiap 

tahap novena tampaknya diarahkan pada pendalaman pertobatan batin. Karena itu, tema-tema 

seperti pertobatan, kepercayaan kepada Allah, silih atas dosa, dan kesetiaan pada kewajiban-

kewajiban Kristiani menempati posisi sentral. Doa, dalam konteks ini, tidak dipahami semata-

mata sebagai permohonan rahmat, melainkan sebagai jalan menuju transformasi rohani. 

 

Di luar fungsi liturgis dan devosionalnya, karya ini juga mencerminkan pemahaman pastoral Rm. 

Jean-Baptiste Berthier. Devosi kepada Bunda Maria harus menuntun umat beriman kepada 

kehidupan Kristiani yang lebih autentik serta mendorong partisipasi yang lebih penuh dan lebih 

bersemangat dalam kehidupan sakramental Gereja. Dengan demikian, Bunda Maria dihadirkan 

sebagai penuntun menuju Kristus, dan bukan sebagai tujuan pada dirinya sendiri. 

 

6. Tentang keadaan-keadaan hidup Kristiani dan panggilan, 1874, Paris, La Bonne Presse, 

edisi ke-4, 1897, in-18, 262 hlm. 

 

Buku ini merupakan kumpulan konferensi yang sangat berharga, yang disampaikan oleh Rm. 

Jean-Baptiste Berthier di Grenoble selama musim dingin tahun 1873 dan kemudian disetujuinya 

untuk diterbitkan, dengan syarat terlebih dahulu diperiksa oleh sensor kepausan. Dengan 

bertumpu pada tulisan para Bapa Gereja dan para teolog, Rm. Jean-Baptiste Berthier membahas 

berbagai tema penting, seperti situasi hidup sehari-hari, kesempurnaan hidup, pemilihan bentuk 

hidup, serta kaidah-kaidah yang perlu diikuti dalam proses pengambilan keputusan tersebut. 
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Buku ini ditujukan bukan hanya kepada para orang tua dan para gembala jiwa yang memberi 

perhatian pada panggilan anak-anak, melainkan juga kepada kaum muda sendiri yang sedang 

menentukan panggilannya. 

 

Sebagaimana ditulis oleh penulis, "Tujuan kami dalam buku ini bukanlah mendorong kepada 

bentuk hidup ini atau itu. [...] Kami hanya ingin memaparkan apa yang tampak bagi kami sebagai 

sebuah kebenaran. Doktrin kami bukanlah milik kami sendiri [...]. Ini adalah ajaran Kitab Suci, 

para Bapa, dan para teolog" (hlm. X). Pada waktu itu, Uskup Grenoble menulis kepada Rm. Jean-

Baptiste Berthier bahwa ia berharap karya ini dibaca "bukan hanya oleh umat beriman, tetapi 

juga oleh para imam yang menemukan dalam beberapa halaman semua yang telah ditulis paling 

kokoh tentang panggilan" (Annales de Notre Dame de La Salette, 1874, hlm. 208). 

 

Dengan demikian, karya ini merupakan sintesis penting dari pemikiran Rm. Jean-Baptiste 

Berthier mengenai pemilihan panggilan. Buku ini tetap menjadi salah satu rujukan utama bagi 

pembinaan rohani dan pastoral yang berkaitan dengan pilihan bentuk hidup Kristiani. 

 

7. Apakah panggilanku dan apa yang harus saya nasihatkan mengenai pilihan suatu 

keadaan hidup? (1878) 

 

Karya ini ditujukan kepada kaum muda serta kepada mereka yang mendampingi dan menasihati 

kaum muda dalam memilih panggilan hidup. 

 

Buku ini merupakan salah satu teks yang paling mewakili pemikiran Rm. Jean-Baptiste Berthier. 

Di dalamnya, ia membahas pertanyaan mendasar mengenai pemilihan panggilan, yang 

dipandang sebagai salah satu keputusan terpenting dalam kehidupan Kristiani. Melalui karya ini, 

Rm. Jean-Baptiste Berthier berusaha membantu umat beriman menemukan panggilan khusus 

yang dianugerahkan Allah kepada setiap pribadi. 

 

Refleksi tersebut bertumpu pada keyakinan bahwa setiap hidup manusia memiliki tujuan dalam 

penyelenggaraan ilahi. Penegasan panggilan tidak berarti memilih secara sewenang-wenang 

suatu bentuk hidup, melainkan mengenali rencana Allah yang terukir dalam sejarah pribadi 

masing-masing. Karena itu, Rm. Jean-Baptiste Berthier menekankan sarana-sarana tradisional 

dalam penegasan panggilan, seperti doa, sakramen, bimbingan rohani, dan pemeriksaan yang 

jujur atas kemampuan pribadi. 

 

Karya ini juga secara jelas mengantisipasi misi yang kelak menjadi ciri khas Misionaris Keluarga 

Kudus. Di sini, Rm. Jean-Baptiste Berthier telah memperlihatkan perhatian besarnya terhadap 

pengembangan panggilan imamat dan hidup religius, sambil tetap menghormati keragaman 
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panggilan dalam Gereja. Pendekatannya tetap seimbang: setiap panggilan yang autentik 

dipahami sebagai jalan menuju kekudusan dan pelayanan dalam Gereja. 

 

8. Ziarah ke La Salette atau Panduan Peziarah di Gunung Suci, La Salette, 1877, in-18, 114 

hlm. 

 

Karya ini tampil sebagai buku panduan bagi umat beriman yang berziarah ke tempat suci La 

Salette. Melalui karya ini, Rm. Jean-Baptiste Berthier menanggapi salah satu perhatian pastoral 

khas abad ke-19, yakni mendampingi peziarahan secara rohani agar tidak berhenti pada sekadar 

perjalanan religius, melainkan sungguh menjadi pengalaman pertobatan dan pembaruan batin. 

 

Buku ini diterbitkan oleh Rm. Jean-Baptiste Berthier bersama Rm. Perrin dan memuat cukup 

banyak foto. Isinya mencakup uraian tentang Penampakan, kehidupan para peziarah yang tinggal 

di sana, serta awal mula dan perkembangan para Misionaris La Salette. Namun, sebagaimana 

tampak dalam judulnya, karya ini lebih menyerupai panduan ziarah daripada sebuah buku devosi. 

 

Hal ini ditegaskan sendiri oleh para penulisnya: "Dengan memberikan buku ini kepada sahabat-

sahabat anda, Anda akan memberi mereka gambaran yang tepat tentang La Salette, tempatnya, 

dan kekayaannya yang telah disediakan oleh kesalehan Katolik. Anda akan menemukan dalam 

buku kami petunjuk-petunjuk terperinci yang menarik perhatian dan yang barangkali tidak 

ditemukan dalam hampir seratus buku yang ditulis tentang La Salette. Ini bukan buku polemik, ... 

juga bukan buku devosi, tetapi hanya sebuah penunjuk jalan. Kami tidak mengikuti rencana lain 

selain yang ditetapkan oleh rute peziarah" (hlm. 7). 

 

9. Cara Mudah mempersiapkan anak-anak kecil menerima sakramen tobat, 1879, edisi ke-

4 pada tahun 1914 

 

Buku pegangan kecil ini termasuk dalam kategori katekese Gereja dan bertujuan mempersiapkan 

anak-anak agar dapat menerima sakramen-sakramen inisiasi Kristiani dengan baik. Dalam karya 

ini, Rm. Jean-Baptiste Berthier menerapkan pengalaman pastoralnya dengan menyesuaikan 

pengajaran doktrinal pada tingkat pemahaman dan kepekaan anak-anak. 

 

Karya ini memberi perhatian khusus pada pembinaan hati nurani moral. Sakramen tobat 

diperkenalkan sebagai perjumpaan dengan belas kasih ilahi, dan bukan semata-mata sebagai 

kewajiban disipliner. Sementara itu, komuni digambarkan sebagai persatuan pribadi 

dengan Kristus, yang menjadi sumber pertumbuhan rohani dan kesetiaan dalam hidup Kristiani. 
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Di samping sifat praktisnya, buku ini mengungkapkan salah satu keyakinan pokok Rm. Jean-

Baptiste Berthier, yakni bahwa pendidikan iman sejak dini merupakan salah satu dasar penting 

kehidupan Kristiani. Dengan demikian, pewarisan iman kepada anak-anak tampak sebagai 

tanggung jawab utama keluarga sekaligus komunitas Gereja. 

 

Melalui pendekatan pedagogis ini, Rm. Jean-Baptiste Berthier berusaha menghadirkan kekayaan 

hidup sakramental secara lebih mudah dipahami dan dihayati oleh anak-anak. Dengan itu, ia 

menegaskan pentingnya inisiasi bertahap dan penuh kelembutan ke dalam kehidupan Kristiani. 

 

10. Imam dalam pelayanan misi, retret, dan khotbah, 1883, La Salette, edisi ke-7, 1913 

 

Dalam pengantar edisi keenam, Vikaris Jenderal Grenoble menulis: "Tidak perlu lagi memuji buku 

yang reputasinya telah dikenal luas ini dan yang dengan cepat telah mencapai empat edisi... 

Selain memuat aturan-aturan yang paling praktis mengenai pewartaan, pelaksanaan sakramen 

tobat, serta pengarahan misi dan retret, buku ini juga memuat kumpulan khotbah, terutama 

khotbah biasa. Bagian ini secara lengkap mencakup semua nasihat yang harus diberikan selama 

misi dan retret, suatu uraian yang lengkap dan tepat mengenai seluruh ajaran Kristiani, 

kebenaran-kebenaran yang harus diimani, kewajiban-kewajiban yang harus dijalankan, 

sakramen-sakramen, dan doa-doa; semuanya dijelaskan dengan banyak kisah historis yang dipilih 

dengan baik... Selanjutnya terdapat delapan konferensi dialogis yang dapat digunakan dengan 

sangat baik dalam misi dan khotbah Prapaskah, terutama di hadapan para laki-laki. Kemudian 

ada empat puluh delapan khotbah khusus bagi komunitas religius, dan delapan belas bagi retret 

klerus. Bagian kedua mencakup hal-hal yang berkaitan dengan khotbah biasa dan menyediakan 

bahan pengajaran untuk semua hari Minggu sepanjang tahun..."(hlm. VIII). 

Singkatnya, dalam buku ini Rm. Jean-Baptiste Berthier menyajikan buah pembacaan yang luas 

serta pengalamannya sebagai pengkhotbah misi dan retret di berbagai keuskupan di Prancis. 

 

11. Karya panggilan di La Salette, 1883, La Salette, edisi ke-4, 1889, in-18, 87 hlm. 

 

Buku ini diterbitkan bagi para pembaca dan penderma yang mendukung perkembangan sekolah 

apostolik para Misionaris La Salette. Sebagaimana ditulis oleh penulis, "Kepada andalah kami 

menulis buku ini, untuk Anda. Brosur ini adalah tanda terima kasih yang wajib kami sampaikan 

kepada anda. Buku ini juga merupakan pujian bagi amal kasih Anda, sebab dengan menceritakan 

karya kami, kami sekaligus mengungkapkan apa yang telah Anda lakukan. Tanpa Anda, karya itu 

tidak mungkin ada" (hlm. 2). 

 

Buku ini dicetak ulang beberapa kali, dan pada setiap edisi ditambahkan rincian-rincian baru yang 

menarik mengenai kemajuan karya panggilan di La Salette yang dipimpinnya. Hal ini 
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menunjukkan bahwa teks ini tidak hanya berfungsi sebagai ungkapan syukur, tetapi juga sebagai 

sarana untuk mendokumentasikan perkembangan karya apostolik tersebut. 

 

Teks ini menyoroti pentingnya dukungan para penderma dalam perkembangan karya kerasulan. 

Dengan demikian, buku ini menjadi kesaksian tentang dinamika pertumbuhan dan rasa syukur 

yang menandai komitmen misioner Rm. Jean-Baptiste Berthier. 

 

Pada akhirnya, teks ini juga memperlihatkan suatu visi kerasulan yang bertumpu pada kerja sama 

antara karya-karya Gereja, umat beriman, dan para penderma. Di sini, Rm. Jean-Baptiste 

Berthier menegaskan dimensi gerejawi dan komunal dari misi pendidikan dan rohani yang 

diembannya. 

 

12. Umat beriman dan jiwa religius yang diterangi tentang kebenaran iman dan kewajiban 

hidup Kristiani serta hidup sempurna, La Salette, 1883, in-8, 420 hlm. 

 

Di dalam kata pendahuluan, Rm. Jean-Baptiste Berthier menjelaskan bahwa buku ini 

memuat "suatu paparan tentang kebenaran-kebenaran iman, kewajiban-kewajiban bentuk 

hidup mereka, dan praktik-praktik kesalehan, serta bahan-bahan meditasi, kadang-kadang 

diringkas, tetapi tetap menyediakan materi untuk refleksi yang serius." 

Rencana karya ini cukup sederhana. Bagian pertama membahas kebenaran-kebenaran yang 

harus diimani oleh setiap orang Kristiani serta kewajiban-kewajiban yang harus 

dijalankannya. Bagian kedua menyajikan berbagai pertimbangan mengenai kebenaran-

kebenaran dan kewajiban-kewajiban yang telah dipaparkan pada bagian pertama. 

Adapun bagian ketiga dan terakhir secara singkat menguraikan keuntungan dan kewajiban hidup 

religius, lalu ditutup dengan latihan-latihan yang dipandang mampu menuntun jiwa-jiwa menuju 

jalan kesempurnaan. 

 

Buku ini tidak dicetak ulang, karena Rm. Jean-Baptiste Berthier kemudian memutuskan untuk 

menerbitkan isinya dalam dua jilid terpisah, yang selanjutnya dikenal dengan judul Le livre de 

tous dan L’état religieux. 

 

13. Sententiae et exempla biblica e veteri et novo testamento..., 1886, edisi ke-3, Grave, 

1912, in-32, 375 hlm. 

 

Ketika memperkenalkan karya ini, Rm. Jean-Baptiste Berthier menyatakan bahwa buku 

tersebut "bagaikan kamus teks yang disusun menurut urutan abjad. Di bawah setiap tema, buku 

ini menyajikan ayat-ayat Kitab Suci yang saling berkaitan secara alami. Pada tema-tema yang 

paling krusial, teks-teks yang dipilih begitu berlimpah, disaring dengan baik, dan ditata dengan 
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apik, sehingga melalui buku ini saja seseorang dapat menguraikan kebenaran secara utuh dan 

memikat. Buku ini bahkan mungkin lebih bermanfaat bagi para siswa seminari mayor dan minor 

daripada bagi para pengkhotbah dan bapa pengakuan. Sebab, di masa mudalah seseorang harus 

dibekali dengan prinsip-prinsip iman yang sehat" (bdk. Le prêtre..., edisi 1900, op. cit. hlm. VII). 

 

Sementara itu, Polybiblion de Paris menilai buku kecil ini sebagai "sumber yang sangat kaya 

untuk doa, pewartaan, dan bacaan rohani; buku yang sudah seharusnya 

menjadi vademecum (buku panduan wajib) bagi setiap imam"(Polybiblion de Paris, hlm. 123). 

 

14. Ringkasan singkat teologi dogmatik dan moral (1887), diterjemahkan ke dalam bahasa 

Prancis dengan judul Ringkasan teologi dogmatik dan moral, 1892, Grenoble, edisi ke-

5, 1929, 792 hlm. 

 

Karya ini merupakan ringkasan dari buku-buku pegangan Teologi Dogmatis, Teologi Moral, 

Filsafat, Hukum Kanonik, dan Liturgi yang paling dihargai pada masa itu. Menurut Rm. Jean-

Baptiste Berthier, penerbitan buku ini sangatlah mendesak dan berguna "untuk menyajikan 

rangkuman praktis mengenai Doktrin, Dogmatika, dan Moral, serta pokok-pokok utama Filsafat 

dan Hukum Kanonik. Buku ini ditata sedemikian rupa agar setiap imam—bahkan yang sangat 

sibuk oleh tugas pelayanan suci—dapat membacanya secara keseluruhan dalam satu tahun, 

cukup dengan meluangkan waktu setengah jam untuk membaca dua atau tiga halaman setiap 

hari demi meninjau kembali seluruh traktat. Maka, kami pun memulai karya ini setelah lebih dari 

dua puluh tahun menceburkan diri dalam pelayanan misi" (hlm. 8). 

 

Dukungan terhadap karya ini juga datang dari hierarki Gereja. Dalam surat tertanggal 14 Februari 

1892, Mgr. Charles, Uskup d’Agen, menulis kepada Rm. Jean-Baptiste Berthier untuk 

memberikan semangat: "Ini adalah sebuah Summa sejati yang merangkum seluruh ilmu yang 

dibutuhkan seorang imam dalam pelaksanaan sehari-hari tugas pelayanannya yang luhur 

sekaligus menuntut tanggung jawab besar. Dengan merajut gagasan-gagasan esensial tentang 

Hukum Kanonik, Liturgi, Pastoral, Teologi Mistik, dan Filsafat Kristiani, Anda telah menjawab 

semua kebutuhan. Di dalam halaman-halaman yang begitu padat ini, orang dapat menemukan 

prinsip-prinsip iman yang aman, ketetapan-ketetapan terbaru dari Takhta Suci, serta panduan 

sikap bijaksana dalam pelayanan sakramen"(hlm. 5). 

 

Senada dengan itu, pada 5 Maret 1894, salah seorang konsultan senior dari sebuah Kongregasi 

di Roma turut menulis kepada Rm. Jean-Baptiste Berthier: "Menurut hemat saya, rancangan 

buku ini tersusun dengan sangat baik, menghasilkan sebuah karya yang logis sekaligus harmonis. 

Meringkas Filsafat, Dogma, Moral, dan sebagian Hukum Gereja ke dalam satu volume tunggal 
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adalah sebuah maha karya yang sangat sulit. Namun, ilmu pengetahuan dan ketekunan Anda 

telah berhasil mengatasi hambatan-hambatan tersebut..." (hlm. 5-6). 

 

15. Buku Untuk Semua Orang, La Salette, 1888, in-18, 367 hlm., cetak ulang terakhir: 1945 

 

Pada bagian awal buku, Rm. Jean-Baptiste Berthier menjelaskan: "Buku yang ditujukan bagi 

semua orang ini sangat cocok untuk para imam; mereka akan menemukan di dalamnya ajaran 

yang harus mereka sampaikan kepada umat beriman. Para guru dan orang tua pun perlu 

menggenggam buku ini: melaluinya, mereka akan memahami kewajiban-kewajiban mereka 

sekaligus mengetahui cara mengajarkan doktrin Kristiani kepada anak-anak dan kaum muda... 

Kaum muda, para gadis, dan anak-anak akan menimba pengetahuan dari 'Buku untuk Semua 

Orang' ini mengenai kebenaran-kebenaran yang akan membentengi masa depan mereka dari 

bahaya dunia, sekaligus menjadi jaminan kebahagiaan yang sejati. Bagi para pendosa yang 

tersesat, buku ini menunjukkan jalan pulang; bagi orang benar, buku ini membentangkan jalan 

menuju surga. Kepada orang kaya, buku ini mengajarkan cara mengelola harta dengan bijak; 

kepada orang miskin, cara menguduskan penderitaan mereka. Baik orang terpelajar maupun yang 

tidak berpendidikan akan menemukan ilmu para kudus di dalamnya—bahkan jika mereka sempat 

melupakannya" (Prakata). 

 

Susunan buku ini sederhana: 

1. Ajaran agama Katolik 

2. Kewajiban-kewajiban yang dibebankan agama katolik kepada kita 

3. Sarana keselamatan yang ditawarkan agama Katolik kepada kita 

 

Penulis kemudian menutupnya dengan Lampiran khasnya yang berisi anjuran dan doa-doa 

praktis yang berguna bagi hidup rohani. 

 

Inilah buku Rm. Jean-Baptiste Berthier yang paling tersebar luas. Vikaris Jenderal Grenoble, Abbe 

Mussel, merekomendasikannya kepada para imam dan umat beriman, katanya, "akan 

menemukan di dalamnya jawaban atas keberatan-keberatan orang-orang tidak beriman." 

 

16. Perawan Maria, Kebaktian, Devosi kepadanya, atau Katekismus Teologis tentang Santa 

Perawan, 1886, La Salette, edisi baru, 1894, in-18, 120 hlm. 

 

Buku ini merangkum ajaran para kudus dan teolog mengenai Santa Perawan Maria. Selain 

meneguhkan keabsahan penghormatan (kebaktian) kepadanya, buku ini juga menguraikan 

hakikat serta bentuk-bentuk praktik devosi utama kepada Maria. Penulis tidak mengabaikan 

banyaknya literatur tentang Santa Perawan yang beredar pada masa itu, tetapi ia 



 16 

menyatakan, "sebuah buku yang memperkenalkan secara tepat mahakarya tangan ilahi, Perawan 

Maria, dan dapat menjadi populer karena ringkas, tampak sangat berguna bagi kami." Ia 

menambahkan, "[...] Kami menjalankannya dengan penuh sukacita, sebab menurut kesaksian 

para kudus, memuliakan Maria berarti menjamin hidup kekal, dan mengantar jiwa-jiwa untuk 

mencintai Maria berarti mempersiapkan surga bagi mereka" (Pendahuluan, hlm. X). 

 

17. Tuhan kita Yesus Kristus, apa hutang kita kepada-Nya, 1889, La Salette, edisi baru, 1894, 

in-18, 168 hlm. 

 

Pada bagian pertama bukunya, Rm. Jean-Baptiste Berthier menguraikan secara garis besar apa 

yang telah diisyaratkan oleh Perjanjian Lama dan Filsafat mengenai Kristus, lalu menunjukkan 

siapa Yesus Kristus sesungguhnya serta apa yang telah Ia lakukan bagi kita. Sementara itu, bagian 

kedua dipersembahkan untuk mengulas apa yang seharusnya menjadi jawaban kita, yakni: apa 

yang menjadi utang kita kepada Tuhan. 

 

"Selalu dengan metode sintesis yang sama," tulis seorang resensor, "sebuah ringkasan besar 

yang sangat lengkap sekaligus sangat setia pada kisah hidup Sang Guru: sari pati dari beberapa 

jilid buku [...]. Bagaikan seekor lebah yang memadatkan nektar dari berbagai petala bunga ke 

dalam setetes madu, demikian pulalah yang dilakukan oleh Pater Berthier" (Annales de N. D. de 

la Salette, 1889, hlm. 384). 

 

18. Metode mudah untuk mendampingi orang yang berada dalam sakratul maut (1891) 

 

Buku ini memuat berbagai nasihat praktis bagi mereka yang mendampingi orang yang sedang 

menghadapi sakratulmaut, serta membantu mempersiapkan orang tersebut untuk menerima 

kunjungan imam dan sakramen Pengakuan Dosa, jika situasinya memungkinkan. Di dalamnya 

juga terdapat doa-doa dalam bentuk "tindakan batin". Namun, Rm. Jean-Baptiste Berthier 

mencatat bahwa buku ini tidak semata-mata ditujukan bagi mereka yang berada di ambang 

kematian; metode ini "juga dapat diterapkan dengan sangat baik untuk mempersiapkan anak-

anak dan orang-orang sederhana dalam menyambut sakramen Tobat" (La mère... op. cit. hlm. 

380, catatan 1). 

 

 

19. Ringkasan Teologi (1892) 

 

Versi bahasa Prancis dari karya teologis—yang beberapa tahun sebelumnya sempat diterbitkan 

dalam bahasa Latin—ini merefleksikan kerinduan Rm. Jean-Baptiste Berthier untuk memperluas 
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akses pembinaan doktrinal bagi khalayak yang lebih luas. Buku ini hadir sebagai sebuah sintesis 

sejati dari ajaran-ajaran dasar teologi Katolik. 

 

Di dalamnya, Rm. Jean-Baptiste Berthier memaparkan secara runtut kebenaran-kebenaran 

dogmatis pokok mengenai Allah, penciptaan, rahmat, Gereja, sakramen-sakramen, hingga 

eskatologi (perkara-perkara akhir zaman). Pemaparan doktrinal beserta pengembangan aspek 

moral ini sangat krusial untuk membimbing umat beriman dalam mewujudnyatakan kebajikan-

kebajikan Kristiani dalam hidup sehari-hari. 

 

Nilai utama dari buku ini terletak pada kesatuan yang erat antara doktrin dan hidup rohani. Bagi 

Rm. Jean-Baptiste Berthier, teologi bukanlah sebuah ilmu yang murni spekulatif; teologi harus 

menuntun seseorang pada kekudusan. Pendekatan pastoral terhadap teologi inilah yang menjadi 

ciri khas seluruh karyanya sekaligus menjelaskan komitmen mendalamnya terhadap pembinaan 

iman umat. 

 

20. Seikat bunga-bunga terindah, Grenoble, 1 Januari 1892, 160 hlm. 

 

Dalam buku ini, penulis menyodorkan teladan kebajikan kepada anak-anak, yang tidak hanya 

dipetik dari kisah hidup para kudus, melainkan juga dari orang-orang yang belum mengenal Yesus 

Kristus. 

 

Melalui judulnya yang simbolis, karya ini tampil sebagai sebuah kumpulan pemikiran rohani, 

teladan yang membangun, serta teks-teks yang dirancang untuk menumbuhkan meditasi 

Kristiani. Metafora "seikat bunga" mengisyaratkan sebuah himpunan kebajikan atau ajaran 

pilihan yang memuat nilai-nilai formatif yang tinggi. 

 

Di sini, Rm. Jean-Baptiste Berthier mengumpulkan berbagai refleksi yang dapat memacu praktik 

kebajikan-kebajikan utama Kristiani. Setiap "bunga" mewakili suatu kualitas moral atau rohani 

yang diharapkan dapat menghiasi kehidupan orang beriman. Metode pedagogis seperti ini 

berakar pada tradisi panjang literatur rohani populer Katolik. 

 

Dengan demikian, karya ini mengusung misi luhur untuk membangun iman umat. Melalui 

contoh-contoh konkret dan petuah bijak yang mudah diingat, buku ini berusaha membuat hidup 

rohani dapat diakses oleh seluruh lapisan umat beriman. Pendekatan pedagogi yang bersahaja 

namun praktis ini merupakan salah satu ciri khas yang paling konsisten dari sang penulis. 
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21. Sekeranjang bunga-bunga terindah (1892) 

 

Rm. Jean-Baptiste Berthier juga menerbitkan sebuah karya berjudul Sekeranjang Bunga-Bunga 

Terindah, yang merupakan sekuel atau kelanjutan dari karya pertamanya, Seikat Bunga-Bunga 

Terindah. Buku ini menawarkan rangkaian teks, teladan, serta meditasi yang dirancang untuk 

menopang pertumbuhan rohani umat beriman dalam dinamika kehidupan sehari-hari. 

 

Metafora "keranjang" tersebut mencerminkan kelimpahan kekayaan rohani yang ditawarkan 

oleh tradisi Kristiani. Di dalamnya, Rm. Jean-Baptiste Berthier menggali nilai-nilai luhur dari Kitab 

Suci, sejarah Gereja, dan kisah hidup para kudus guna menyajikan teladan konkret yang relevan 

bagi berbagai situasi kehidupan. 

 

Karya ini sekaligus mempertegas komitmen Rm. Jean-Baptiste Berthier untuk menjangkau 

kalangan umat awam kebanyakan. Jauh dari kesan traktat teologis yang rumit dan ilmiah, ia 

sengaja memilih gaya literatur pembinaan moral yang mampu menumbuhkan kesalehan, baik di 

lingkup pribadi maupun keluarga. Pendekatan pastoral yang membumi ini merupakan bagian 

integral dari visi besar beliau dalam pendidikan Kristiani bagi kaum awam. 

 

22. Karangan bunga dari bunga-bunga terindah, Grenoble, (1892) 

 

Karya ketiga sekaligus penutup dalam seri ini adalah Karangan Bunga, yang diterbitkan pada 

tahun yang sama. Metafora "karangan bunga" ini melambangkan kesatuan harmonis dari 

berbagai kebajikan Kristiani yang, ketika dijalin bersama, akan menjadi hiasan yang 

mempercantik jiwa orang beriman. 

 

Sama seperti jilid-jilid sebelumnya, Rm. Jean-Baptiste Berthier tetap mengutamakan pendekatan 

konkret terhadap hidup rohani. Berbagai teladan, anekdot, dan refleksi yang ia suguhkan 

bertujuan untuk memacu praktik iman sehari-hari, alih-alih mengembangkan spekulasi teologis 

yang rumit. 

 

Trilogi ini merefleksikan dengan sangat indah kejeniusan pastoral Rm. Jean-Baptiste Berthier. 

Beliau membuktikan kemampuannya dalam menerjemahkan kebenaran-kebenaran besar 

Kristiani ke dalam ajaran yang bersahaja, sehingga dapat dipahami dan dipraktikkan oleh 

khalayak luas. Oleh karena itu, rangkaian karya ini menempati posisi krusial dalam kerasulan 

penyederhanaan iman yang beliau perjuangkan. 
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23. Buku Anak-Anak Kecil (1893) 

 

Dalam karya yang secara khusus ditujukan bagi anak-anak ini, Rm. Jean-Baptiste Berthier 

mempersembahkan seluruh pengalaman pastoralnya demi melayani pendidikan iman generasi 

muda. Beliau berkomitmen untuk mewariskan kebenaran-kebenaran pokok iman melalui bahasa 

yang bersahaja, mudah dicerna, serta selaras dengan tahap perkembangan usia mereka. 

 

Buku ini mengulas doa-doa utama Kristiani, kisah-kisah mendasar dari Alkitab, sakramen-

sakramen, hingga kewajiban dasar dalam hidup beriman. Rm. Jean-Baptiste Berthier 

mengutamakan pendekatan pedagogi konkret yang bertumpu pada teladan nyata, pengulangan 

yang konsisten, serta kebangkitan kesadaran religius anak secara bertahap. 

Karya ini secara harmonis melengkapi visi besar beliau mengenai pendidikan Kristiani yang 

integral. Setelah melahirkan tulisan-tulisan pastoral bagi para ibu, para gadis, kaum muda pria, 

para imam, hingga kaum religius, kini Rm. Jean-Baptiste Berthier menyapa langsung anak-anak. 

Langkah ini mempertegas keyakinan mendalam beliau bahwa pembinaan rohani sudah 

sepatutnya menyertai dan menuntun setiap jengkal tahap kehidupan manusia. 

 

24. Kata-kata dan kisah-kisah sejarah yang paling menonjol (1892) 

 

Buku ini ditujukan secara khusus bagi para formator. Kepada para imam yang cenderung 

memandang rendah pentingnya kisah-kisah yang menggugah imajinasi, Romo Jean-Baptiste 

Berthier menegaskan: "Akan ada kekosongan yang nyata dalam khotbah jika tidak dihiasi dengan 

kisah-kisah... Manusia pada hakikatnya membutuhkan hal-hal yang menakjubkan. Jika mereka 

tidak menemukannya dalam kisah para pahlawan Kekristenan, mereka akan mencarinya dalam 

praktik pemanggilan arwah dan takhayul lain yang justru merenggut iman mereka" (hlm. 6-7). 

 

"Kami telah mengumpulkan di dalamnya segala sesuatu yang kami anggap paling esensial dari 

lebih dari tiga puluh jilid buku yang kami telusuri demi tujuan ini," lanjut beliau. "Sebuah indeks 

umum di bagian akhir buku ini menyajikan pokok-pokok pikiran yang dapat diterapkan dalam 

setiap khotbah. Kami yakin tidak ada karya lain yang senafas yang tampil sekomprehensif atau 

sepraktis ini; jika tidak, kami tentu tidak akan sudi menjalani proses penyusunan yang panjang 

ini. Tidak perlu diperdebatkan lagi bahwa tidak ada hal yang mampu mencuri perhatian 

pendengar sekokoh sebuah kisah. Begitu pula, tidak ada yang lebih melekat dalam ingatan umat 

selain cerita teladan. Cara termudah untuk menggerakkan hati mereka serta menanamkan 

keluhuran budi, tentu bukan dengan menyajikan analisis-analisis teologis yang rumit, melainkan 

dengan menghadirkan teladan-teladan besar. Sebuah pengajaran singkat akan langsung 

dipahami ketika umat melihatnya dipraktikkan secara nyata, seolah-olah terjadi tepat di depan 

mata mereka sendiri. Kami mengetuk hati para rekan imam muda yang baru memulai reksa 
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pelayanan khotbah mereka agar sungguh-sungguh mencamkan refleksi ini; sebab keberhasilan 

pelayanan mereka serta keselamatan jiwa-jiwa sangat bergantung padanya" (Le Sacerdoce, 1894, 

edisi 1898, hlm. 853). 

 

25. Hidup religius, keunggulannya, manfaat-manfaatnya, kewajiban-kewajibannya, hak-

hak istimewanya, 1893, edisi ke-3, Bonne Presse, 1939 

 

Judul buku ini telah mencerminkan seluruh isinya. Menurut Vikaris Jenderal Grenoble, ajaran-

ajaran yang terkandung dalam karya ini "dipaparkan secara ringkas, jelas, serta dengan ketepatan 

doktrinal yang senantiasa menjadi ciri khas dari karya-karya lain penulis yang sama." Dalam 

memperkenalkan buku baru ini, sang penyensor (censor) menegaskan bahwa "tidak ada dalam 

buku lainnya penulis yang saleh ini menyentuh secara lebih mendalam tujuan utama dan satu-

satunya dari seluruh karyanya, yaitu mengantar orang pada kekudusan, atau sekurang-kurangnya 

menuntun mereka di jalan menuju kesucian hidup" (Annales de Notre Dame de La Salette, Juni 

1893). 

 

26. Imamat, keunggulannya, kewajibannya, hak-haknya, hak-hak istimewanya, 1894, edisi 

baru, Paris, La Bonne Presse, 1898, 846 hlm. 

 

Dalam jilid pertama yang tebalnya mencapai lebih dari 800 halaman, Rm. Jean-Baptiste Berthier 

mula-mula menegaskan kembali bahwa sumber utama imamat berakar dalam diri Yesus Kristus, 

sang Imam Agung Abadi. Selanjutnya, ia memaparkan secara runtut tahapan persiapan awal di 

dalam lingkaran keluarga, pembinaan di seminari menengah dan seminari tinggi, penerimaan 

berbagai tahbisan, hingga akhirnya mengulas keagungan imamat itu sendiri. Sementara itu, 

bagian kedua didedikasikan untuk menguraikan kewajiban, hak, serta hak-hak istimewa para 

imam. Karya ini hadir sebagai rangkuman komprehensif dalam satu volume yang menyatukan 

ajaran para Bapa Gereja, para teolog, serta para penulis rohani terkemuka pada zamannya (Le 

Sacerdoce... op. cit. hlm. 9). 

 

Dukungan terhadap buku ini juga datang dari Keuskupan Troyes. "Anda memiliki keyakinan 

mendalam bahwa buku tentang imamat ini akan sangat berharga bagi para calon imam di tempat 

suci serta para imam yang mendalaminya," tulis Uskup Troyes kepada beliau. "Saya sehati 

dengan Anda dan sungguh berharap buku ini berada di tangan setiap orang. Sulit untuk 

mengungkapkan lebih banyak hal secara sepadat ini dalam satu jilid saja, yakni meringkas secara 

apik segala hal yang berkaitan dengan keagungan, kewajiban, hak, serta prerogatif imamat. 

Setiap imam akan menemukan di dalamnya sebuah panduan yang sangat aman demi 

pengudusan pribadi mereka sekaligus bagi pendampingan jiwa-jiwa. Buku Anda, sungguh, 

merupakan sebuah buku pegangan lengkap yang ajaran-ajarannya bersandar pada otoritas-
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otoritas yang paling luhur" (Surat Mgr. Gustave Adolphe, Uskup Troyes kepada penulis, 31 Maret 

1903). 

 

27. Konstitusi Misionaris Keluarga Kudus, 1895 

 

Konstitusi Misionaris Keluarga Kudus merupakan teks dasar yang mengejawantahkan identitas, 

misi, dan spiritualitas kongregasi yang didirikan oleh Rm. Jean-Baptiste Berthier. Lebih dari 

sekadar kumpulan aturan disipliner, Konstitusi ini adalah pengejawantahan konkret dari karisma 

dan visi beliau mengenai hidup religius. Teks hukum ini menetapkan prinsip-prinsip rohani yang 

wajib membimbing para religius dalam penyerahan diri mereka kepada Allah serta dalam reksa 

pelayanan apostolik mereka di dalam Gereja. 

 

Di jantung Konstitusi ini, terdapat kontemplasi mendalam atas Keluarga Kudus Nazaret sebagai 

model utama bagi setiap bentuk hidup Kristiani dan hidup bakti. Yesus, Maria, dan Yusuf 

dihadirkan sebagai teladan sempurna dalam hal ketaatan, kerendahan hati, kerja keras, kasih 

persaudaraan, dan kepasrahan total pada kehendak ilahi. Para Misionaris Keluarga Kudus 

dipanggil untuk mewujudkan "semangat Nazaret" dalam kehidupan komunitas mereka, yang 

dicirikan oleh kesederhanaan, kesetiaan pada tugas-tugas harian, dan kasih timbal balik. 

 

Selain itu, Konstitusi ini menggarisbawahi misi khusus kongregasi, yaitu: menumbuhkembangkan 

panggilan imamat dan religius, berkontribusi pada pengudusan keluarga-keluarga Kristiani, serta 

mengambil bagian aktif dalam karya evangelisasi Gereja. Para religius diajak untuk memadukan 

hidup batin yang mendalam dengan komitmen apostolik yang murah hati. Hidup berkomunitas, 

semangat kekeluargaan, kesetiaan kepada Magisterium Gereja, dan kehausan akan keselamatan 

jiwa-jiwa (salus animarum) tampil sebagai unsur-unsur hakiki dari tata hidup religius ini. Dengan 

demikian, Konstitusi ini menjadi sebuah sintesis kelembagaan institusional yang merangkum 

seluruh pemikiran spiritual dan pastoral Rm. Jean-Baptiste Berthier. 

 

28. Pemeriksaan batin dan metode doa (1895) 

 

Rm. Jean-Baptiste Berthier menulis buku saku setebal sekira dua puluh halaman ini khusus untuk 

mendampingi para imam dalam menjalani retret tahunan mereka. Buku panduan yang bersahaja 

namun praktis ini hadir untuk menjawab kebutuhan pastoral yang nyata. Sebagai contoh, Rm. 

Jean-Baptiste Berthier mencatat bahwa "Mgr. Lelong, Uskup Nevers, memesan ratusan 

eksemplar buku retret kami bagi para imam, yang berjudul Pemeriksaan Batin untuk Para 

Imam" (Messager de la Sainte Famille, Januari 1904, hlm. 18). 
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29. Manusia sebagaimana seharusnya, Paris, La Bonne Presse, 1896, in-18, 543 hlm. 

 

Melalui buku ini, Rm. Jean-Baptiste Berthier menyapa para pria "yang kepadanya ia mendapat 

kehormatan untuk berbicara, [...] serta semua pria yang tidak sempat mendengarnya" (hlm. VII). 

Rm. Jean-Baptiste Berthier sependapat dengan Silvio Pellico, sastrawan Italia awal abad ke-19 

yang pasca-pertobatannya menulis: "Menjadi manusia sebagaimana ia seharusnya: itulah definisi 

dari kewajiban sekaligus kebahagiaan manusia. Agama mengungkapkan kebenaran ini secara 

luhur dengan menyatakan bahwa manusia diciptakan menurut citra Allah. Maka, kewajiban dan 

kebahagiaannya adalah menjadi citra tersebut, tanpa berkeinginan menjadi sesuatu yang 

lain" (hlm. XIX). 

 

Seluruh karya ini berporos pada keutamaan moral tersebut. Sebab, "jika Anda menjadi pria 

sebagaimana seharusnya, istri dan anak-anak Anda akan menghormati Anda; keluarga Anda tidak 

akan menyimpang dari jalan lurus yang Anda bentangkan bagi mereka, dan masyarakat—yang 

sejatinya merupakan kumpulan dari keluarga-keluarga—melalui pengaruh Anda akan menjelma 

menjadi tempat perlindungan bagi kebajikan" (hlm. VII-VIII). Mengenai metode atau rancangan 

buku yang diikutinya, Rm. Jean-Baptiste Berthier menjelaskan pada bagian pengantar: "Marilah 

kita hidup berkeutamaan agar menjadi manusia yang berbudi luhur. Untuk membantu para 

pembaca mewujudkan keputusan ini, di dalam tiga bagian buku ini, kami akan menguraikan 

kebajikan-kebajikan yang harus mereka praktikkan, rintangan-rintangan yang harus mereka 

waspadai, serta sarana-sarana yang harus mereka tempuh demi menjadi manusia sebagaimana 

seharusnya" (hlm. XXXII). 

 

30. Pemuda sebagaimana mestinya, Paris, La Bonne Presse, 1896, in-18, 497 hlm. 

 

"Beberapa orang," tulis Rm. Jean-Baptiste Berthier kepada kaum muda, "mengatakan kepada 

kami bahwa usia muda membuat Anda cenderung tidak menyukai perkara-perkara yang serius. 

Namun, kami percaya bahwa kami mengenal Anda sama baiknya dengan siapa pun; dan kami 

cukup menaruh kepercayaan kepada Anda untuk berpikir bahwa Anda lebih menyukai 

kebenaran, meskipun disampaikan dengan tegas, daripada kebohongan, sekalipun dibungkus 

dengan rupa yang paling memikat" (Prakata, hlm. X). 

Dalam bagian pendahuluan, Rm. Jean-Baptiste Berthier menggambarkan gagasan beliau 

mengenai sosok "pemuda sebagaimana mestinya", dengan mengutip surat Santo Isidorus dari 

Pelusium kepada seorang filsuf bernama Harpocras, yang merupakan seorang pendidik kaum 

muda. Perlu dicatat pula bahwa isi utama buku ini selaras dengan karya Manusia Sebagaimana 

Seharusnya yang telah dipaparkan sebelumnya. Hal senada juga diungkapkan oleh resensor 
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dari Annales de Notre Dame de la Salette yang menilai bahwa: "kedua karya terbaru dari Rm. 

Jean-Baptiste Berthier yang tak kenal lelah dan tak habis-habisnya ide ini, telah menjadi sumber 

sukacita dan terutama membawa manfaat moral bagi banyak pembaca—yang sekadar menyesal 

mengapa tidak memiliki harta berharga ini lebih awal... Ini adalah buku-buku yang sangat luar 

biasa. Bacalah, dan Anda akan menyetujui pendapat kami" (Annales, 1897, hlm. 287). 

 

31. Keajaiban-keajaiban La Salette, Paris, P. Tequi, 1898, in-12, 352 hlm. 

 

Rm. Jean-Baptiste Berthier sudah berada di Belanda ketika ia menulis buku ini, di mana ia 

mencatat lima jenis keajaiban: 

1. Penampakan: para saksi, pesannya; 

2. Sumber air; 

3. Penyembuhan; 

4. Pertobatan; 

5. Akibat-akibat penampakan: Ziarah, Basilika, penyebaran Devosi kepada Bunda Maria dari 

La Salette, dan akhirnya berbagai karya yang lahir dari penampakan itu, termasuk Karya 

panggilan-panggilan terlambat untuk misi, yang menurutnya "juga menjawab maksud-

maksud Bunda Maria dari La Salette." 

 

32. Karya Keluarga Kudus untuk panggilan-panggilan apostolik terlambat, Grave, 1902, in-

8, 61 hlm. 

 

Buku ini lebih merupakan sebuah laporan komprehensif mengenai rekam jejak karya yang telah 

dirintis sejak awal mulanya. Setelah memaparkan gambaran umum mengenai krisis kekurangan 

tenaga misionaris, keberadaan sekolah-sekolah apostolik, serta reksa pelayanan bagi panggilan 

yang terlambat (panggilan dewasa), Rm. Jean-Baptiste Berthier mengulas secara mendalam 

karya Keluarga Kudus di Grave. Beliau menguraikan asal-usul, latar belakang pendirian, langkah-

langkah awal, respons masyarakat, sistem tata kelola, komunitas kaum muda, dinamika 

kehidupan para pelajar, syarat-syarat penerimaan, sumber pendanaan, hingga para penderma 

tarekat tersebut. Singkat kata, Rm. Jean-Baptiste Berthier menyajikan potret yang benderang 

kepada para pembaca mengenai fajar budi karya tersebut beserta roh spiritualitas yang hidup di 

dalamnya. 

 

Apresiasi terhadap risalah historis ini juga datang dari hierarki tertinggi Gereja. Kardinal 

Langénieux menulis sebuah surat pribadi kepada Rm. Jean-Baptiste Berthier: "Dengan sepenuh 

hati, saya menerima persembahan dedikasi dari risalah terbaru Anda yang berjudul Karya 

Keluarga Kudus untuk Panggilan-Panggilan Apostolik Terlambat. [...] Merupakan suatu sukacita 

besar bagi saya untuk menyampaikan kesaksian tulus ini kepada Anda, sekaligus ikut bersyukur 
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bersama anda atas buah-buah pelayanan yang telah dicapai serta dukungan berharga yang telah 

anda peroleh. Saya meyakini bahwa seruan yang Anda maklumatkan ini akan didengar oleh jiwa-

jiwa yang murah hati, yang senantiasa menaruh perhatian besar pada kemuliaan Allah dan 

keselamatan jiwa-jiwa" (Surat tertanggal 21 November 1901). 

 

33. Berbahagialah orang yang suci hatinya atau kemurnian sempurna, untuk para imam, 

religius-religius, dan semua umat beriman, Paris, La Bonne Presse, 1902, in-18, 388 hlm. 

 

"Memperkenalkan kemurnian sempurna," itulah tujuan utama Rm. Jean-Baptiste Berthier ketika 

menyusun buku ini (hlm. XVI). Mengenai sistematika pembahasannya, beliau menulis: "Setelah 

menguraikan tentang keperawanan, hidup selibat, dan hidup menyendiri demi Allah pada bagian 

pertama, di dalam bagian kedua kami akan mengulas reksa pelayanan suci yang wajib atau dapat 

dijalankan oleh mereka yang memilih status hidup tersebut. Selanjutnya, pada bagian ketiga, 

kami akan memaparkan apa saja yang harus mereka lakukan agar dapat bertahan dalam 

kemurnian sempurna serta dalam karya-karya suci tersebut" (hlm. XVI). 

 

Rm. Jean-Baptiste Berthier meyakini bahwa melalui buku ini, "para gembala jiwa dapat menimba 

bahan untuk mewartakan salah satu nasihat Injili dari atas mimbar khotbah maupun di dalam 

ruang pengakuan dosa; [...] para orang tua Kristiani akan belajar untuk berbicara kepada anak-

anak mereka mengenai hal-hal di luar ikatan jasmani dan kasih duniawi; sementara para pasutri 

(suami-istri), sembari mengagumi kemurnian sempurna, akan lebih memahami kewajiban 

mereka untuk menghormati kesucian perkawinan mereka sendiri. Di sisi lain, para religius pria 

dan wanita akan semakin bersyukur atas ikatan-ikatan yang begitu manis dan kaya yang 

mempersatukan mereka dengan Tuhan kita. Semua orang yang hidup dalam selibat atau 

keperawanan, apa pun jenis kelamin mereka, akan menemukan di dalam buku ini benteng 

pertahanan untuk melawan ejekan dunia serta kelemahan kodrat mereka sendiri. Dengan 

semakin menghargai keagungan status hidup tersebut, mereka tidak akan dengan mudah 

meninggalkannya demi beralih ke status hidup lain, yang mereka sadari kurang luhur di mata 

iman" (hlm. X). 

 

34. Seni menjadi bahagia, Paris, La Bonne Presse, 1904, in-16, 389 hlm. 

 

Saat memperkenalkan karya ini dalam majalah Messager-nya, Rm. Jean-Baptiste Berthier 

menulis: "Setiap orang haus akan kebahagiaan, semua orang niscaya mencarinya; sebab itulah 

tujuan akhir dari kodrat kita. Namun, banyak orang keliru mengenai sumber kebahagiaan sejati 

dan tersesat dengan menempuh jalan yang justru berujung pada jurang maut. Apakah anda ingin 

mengetahui dengan pasti di mana kebahagiaan itu berada beserta jalan lurus menuju 

kepadanya? Dan siapakah orang yang begitu tega menjadi musuh bagi dirinya sendiri dengan 
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menolak kebahagiaan tersebut? Ambillah buku Seni Menjadi Bahagia ini. Nikmatilah, 

praktikkanlah, dan biarlah buku ini dibaca oleh siapa saja: para imam, religius, serta umat 

beriman dari segala status hidup dan usia, sebab buku ini memang ditujukan untuk semua orang. 

Setelah Anda merenungkan isinya, Anda akan dapat membuktikan sendiri apakah buku ini benar-

benar mewujudkan apa yang dijanjikannya." (Messager de la Sainte Famille, April 1904, hlm. 

112). 

 

Rm. Jean-Baptiste Berthier memaparkan sistematikanya demikian: "Pada bagian pertama, kami 

akan menguraikan sebaik mungkin alasan-alasan bagi kita untuk mengasihi Allah. Selanjutnya, 

setelah memaparkan alasan untuk merengkuh 'mutiara yang sangat berharga' berupa kasih akan 

Allah ini, kami akan menunjukkan sarana-sarana praktis demi memperoleh kasih tersebut." (hlm. 

XLVIII-XLIX). 

 

Seperti ciri khasnya yang konsisten, buku ini merupakan rangkuman cermat dari ajaran para 

teolog dan guru rohani besar, antara lain Santo Fransiskus dari Sales, Santo Alfonsus de Liguori, 

Venerabilis Louis dari Granada, Santo Leonardus dari Porto Maurizio, dan Pater Jean-Baptiste 

Saint-Jure. Bagi Rm. Jean-Baptiste Berthier, kasih akan Allah harus berdampak nyata, tidak hanya 

pada ranah kehidupan pribadi melainkan juga kehidupan sosial. Sebab, beliau menegaskan 

bahwa "mengenal dan mencintai Allah adalah kunci keselamatan bagi individu sekaligus 

masyarakat." (hlm. XLVIII). 

 

35. Kunci surga, Paris, La Bonne Presse, 1904, in-16, 389 hlm. 

 

Rm. Jean-Baptiste Berthier meyakini bahwa "doa, secara lebih tepat, merupakan kunci surga dan 

segala khazanah harta ilahi" (hlm. XXXI). Atas dasar keyakinan tersebut, beliau 

mempersembahkan sebuah buku panduan mengenai doa kepada para pembacanya. Mula-mula, 

ia menguraikan kembali berbagai bentuk doa seraya berusaha menanamkan keyakinan 

mendalam ini ke dalam hati umat: "Kita harus berdoa, kita sangat membutuhkannya. Tidak ada 

hal yang lebih mendesak bagi kita daripada doa; sebab doa sungguh merupakan kunci 

surga." Pada bagian kedua, lanjut beliau, "kami mengajarkan cara menggunakan kunci ini dan 

menunjukkan bagaimana seseorang harus berdoa, dengan menelusuri seluruh prasyarat doa, 

serta menjelaskan ajaran para Doktor Gereja dan teologi Katolik pada masing-masing bagian 

tersebut" (hlm. 286). 

 

Menurut kesaksian seorang rekan, karya ini menempati posisi yang sangat istimewa di hati sang 

penulis: "Atas permintaannya," tulis saksi tersebut, "saya menerjemahkan untuk beliau sebuah 

buku saku berjudul Kunci Surga. Ia sendiri yang telah menulisnya. Seingat saya, beliau 

menganggap buku ini sebagai karya yang paling berguna dari seluruh tulisannya sekaligus yang 
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paling ia favoritkan. Dari situ saya dapat menyimpulkan bahwa beliau memiliki penghargaan yang 

sangat tinggi terhadap doa" (Kanonikus Dekkers). 

 

36. Le Messager 26 ela Sainte Famille (1904) 

 

Majalah bulanan ini diterbitkan secara berkala dari tahun 1904 hingga 2013. Sepanjang 

perjalanannya, media ini menjelma menjadi sarana istimewa dalam menyebarluaskan 

spiritualitas Keluarga Kudus serta cita-cita Nazaret yang diwariskan oleh Rm. Jean-Baptiste 

Berthier beserta para penerusnya. Majalah ini dirancang untuk menumbuhkembangkan iman 

para pembaca dengan menyajikan pembinaan Kristiani yang berkesinambungan, mudah dicerna, 

serta berakar kuat dalam dinamika kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, muatan majalah ini 

kental akan nuansa katekese dan pendekatan pastoral, yang bertujuan untuk membentuk hati 

nurani, menghidupkan praktik beriman, serta menopang berbagai karya apostolik yang 

dikembangkan oleh kongregasi. 

 

Penerbitan berkala ini menyediakan ruang berekspresi bagi Rm. Jean-Baptiste Berthier, dan 

kemudian bagi para penerusnya, untuk meneruskan api pengajaran mereka. Di dalam lembaran-

lembarannya, beliau mengulas beragam tema, mulai dari doktrin Kristiani, refleksi kehidupan 

berkeluarga, praktik-praktik devosional, kesaksian-kesaksian yang meneguhkan, kabar aktual 

seputar Gereja, hingga aneka nasihat rohani. Keragaman konten ini mencerminkan komitmen 

tarekat untuk mendampingi seluruh dimensi kehidupan Kristiani, dengan senantiasa 

memperhatikan situasi konkret umat beriman serta tantangan pastoral di setiap zaman. Dengan 

kata lain, majalah tersebut hadir sebagai instrumen komunikasi pastoral yang sangat visioner 

pada masanya, berhasil memadukan pengajaran iman dengan kedekatan personal bersama 

pembaca. 

 

Melalui jangkauan internasional dan penyebarannya dalam berbagai bahasa, publikasi ini 

melampaui sekat-sekat lokal kongregasi demi menggemakan cita-cita rohani Nazaret dalam skala 

yang jauh lebih luas. Lewat media ini, Rm. Jean-Baptiste Berthier turut mempromosikan sebuah 

visi mengenai keluarga Kristiani yang bersendikan kesederhanaan, ketekunan doa, dan kesetiaan 

pada Injil. Dalam konteks tersebut, majalah ini mencerminkan dinamika misioner yang menjiwai 

seluruh karya Rm. Jean-Baptiste Berthier beserta para pewaris rohaninya. Usia penerbitan yang 

membentang panjang dari tahun 1904 hingga 2013 akhirnya menjadi bukti nyata atas 

kesinambungan serta vitalitas sebuah visi editorial dan pastoral, yang mampu beradaptasi 

dengan perkembangan masyarakat tanpa sedikit pun kehilangan arah dasarnya. 
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37. Kultus dan teladan Keluarga Kudus, Paris, La Bonne Presse, 1907, in-16, 485 hlm. 

 

Rm. Jean-Baptiste Berthier bermaksud menumbuhkembangkan devosi kepada Keluarga Kudus 

dengan memaparkan dasar teologis serta cakupan spiritualitasnya. Bagian pertama dari karya ini, 

yang didedikasikan untuk membahas "Kultus Keluarga Kudus", menegaskan legitimasi teologis 

dari penghormatan tersebut dengan menempatkannya di dalam Tradisi Suci Gereja dan 

khazanah kesalehan umat Kristiani. Bagian kedua menitikberatkan pada teladan hidup Keluarga 

Kudus yang dihadirkan sebagai wujud penghayatan devosi yang paling autentik. Hal ini sejalan 

dengan penegasan penulis bahwa "meneladani Keluarga Kudus [...] merupakan cara terbaik dan 

paling efektif untuk menghormati Mereka" (hlm. 115). Seluruh pembahasan ini dilengkapi 

dengan bagian lampiran yang memuat rangkaian doa serta latihan rohani devosional, demi 

mendorong praktik spiritual yang konkret dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Pendekatan pastoral ini selaras dengan cita-cita hidup para Misionaris Keluarga Kudus (MSF), 

sebagaimana yang termaktub di dalam Konstitusi tarekat mereka: "Dengan hidup menurut 

semangat Keluarga Kudus, kita sendiri menjadi teladan bagi keluarga-keluarga" (Konst. MSF, no. 

010). Penegasan tersebut mempertegas bahwa kesaksian misioner pertama-tama bersumber 

pada keselarasan hidup para religius, yang dipanggil untuk mengejawantahkan "semangat 

Nazaret" melalui persekutuan persaudaraan, ketekunan doa, dan kesederhanaan Injili. Dengan 

demikian, karya ini hadir sekaligus sebagai instrumen pembinaan bagi keluarga-keluarga awam 

sekaligus penanda identitas bagi para anggota kongregasi, yang memperkokoh jalinan erat 

antara hidup bakti dan reksa pastoral keluarga. 

 

Buku ini ditujukan secara khusus bagi keluarga-keluarga Kristiani, komunitas Keluarga Kudus—

terutama Sahabat Misionaris Keluarga Kudus (AMSF)—serta para calon misionaris. Karya ini 

dikategorikan sebagai panduan pembinaan rohani dan animasi panggilan yang dijiwai oleh cita-

cita Nazaret. Buku ini tampil sebagai sebuah warisan rohani yang luhur; sebuah karya yang 

bersifat historis sekaligus normatif, yang mengundang umat untuk merenungkan dan meneladani 

Yesus, Maria, dan Yusuf sebagai model utama dalam hidup beriman. 

 

Dalam perspektif tersebut, karya ini menjadi sarana yang sangat relevan bagi reksa pastoral 

keluarga, karena berhasil memadukan landasan doktrinal, model kehidupan, dan praktik-praktik 

devosional. Melalui buku ini, keluarga-keluarga Kristiani ditawari sebuah kerangka formatif untuk 

menghayati panggilan mereka sebagai "Gereja domestik" (ecclesia domestica)—yakni sebuah 

rumah tangga yang menjadi takhta bagi doa, kasih, pengampunan, dan pengudusan bersama. 

Dinamika rohani ini pada gilirannya akan menopang proses pewarisan iman kepada generasi-

generasi penerus, sekaligus berjalan seiring dengan gerak langkah prakarsa-prakarsa kerasulan 

AMSF. 
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Kesimpulan 

 

Studi kronologis atas karya-karya Romo Jean-Baptiste Berthier menyingkapkan keselarasan 

mendalam dari seluruh buah pemikirannya, yang merupakan sebuah ziarah rohani dan kerasulan 

yang sejati. Kendati tema-tema yang diulas serta khalayak yang disasar sangat beragam, tulisan-

tulisan beliau senantiasa bermuara pada satu tujuan tunggal: mengantar manusia kepada Allah 

dan mengobarkan pembaruan hidup Kristiani dalam terang Injil. 

 

Beberapa pilar mendasar tampak melintasi seluruh pengajarannya: panggilan universal menuju 

kekudusan, luhurnya panggilan keluarga Kristiani, devosi mendalam kepada Perawan Maria, 

serta spiritualitas Keluarga Kudus Nazaret. Keutamaan-keutamaan inilah yang membentuk 

struktur pemikiran beliau dan menemukan wujud puncaknya di dalam Konstitusi Misionaris 

Keluarga Kudus serta dokumen Wasiat Rohani-nya, yang merangkum inti sari karisma sang 

pendiri tarekat. 

 

Pemaparan ini tentu tidak dimaksudkan untuk menggantikan studi terperinci atas tiga puluh 

enam karya yang dihimpun di sini, melainkan untuk menggarisbawahi hal-hal pokok serta 

kesatuan maknanya yang utuh. Ini merupakan sebuah kunci pembacaan (hermeneutika) yang 

memungkinkan kita untuk menyelami lebih dalam kepribadian rohani Romo Berthier, keaslian 

perutusan misinya, serta fondasi karisma para Misionaris Keluarga Kudus. 

 

Lebih dari satu abad pasca-wafatnya, pesan rohani yang beliau tinggalkan tetap sepenuhnya 

aktual. Tulisan-tulisannya terus menerangi langkah hidup Kristiani dan menginspirasi mereka 

yang rindu menghayati panggilan imannya secara penuh. Dalam semangat Kapitel Jenderal ke-

XV, panduan ini dirancang sebagai instrumen penelitian, sarana pembinaan, dan terutama 

sebagai jembatan untuk menemukan kembali karya-karya pendiri kita. Panduan ini mengundang 

para Misionaris Keluarga Kudus, Sahabat MSF, serta seluruh umat beriman untuk kembali 

menimba dari sumber-sumber warisan rohaninya, demi menyalakan kembali semangat misioner 

dan kesaksian Injili dalam pelayanan kepada Gereja dan dunia. 

 

Penemuan kembali karya-karya ini pada gilirannya menuntut sebuah gerakan penyebaran baru 

akan pesan dan karisma beliau. Dalam perspektif tersebut, kerja sama yang erat dengan para 

Wakil Postulator di setiap provinsi tarekat menjadi sangat krusial. Sinergi ini penting guna 

memajukan pengenalan akan riwayat hidup serta tulisan-tulisan beliau, mendorong perluasan 

spiritualitasnya, mengumpulkan kesaksian mengenai rahmat yang diperoleh melalui 

perantaraannya, sekaligus menyokong berbagai prakarsa demi kemajuan proses beatifikasinya. 
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Ketika Gereja kini telah mengakui keutamaan-keutamaan heroik dari Venerabilis Jean-Baptiste 

Berthier, kita senantiasa memelihara harapan teguh bahwa kesuburan karyanya, kesaksian 

hidupnya, serta buah-buah rohani yang mengalir darinya akan memperlancar penyelesaian 

proses beatifikasi tersebut. Semoga warisan rohani beliau terus memancarkan cahaya bagi 

pelayanan seluruh Gereja, khususnya bagi para Misionaris Keluarga Kudus, para rekan kerja 

awam mereka, serta semua jiwa yang mereka jangkau dalam perutusan evangelisasi. 

 

Pedoman tentang sumber-sumber yang digunakan dan referensi bibliografi 

Demi ketepatan rujukan bibliografis yang lengkap—mencakup tempat terbit, nama penerbit, 

tahun publikasi, serta jumlah halaman—sangat dianjurkan untuk langsung mencermati salinan 

digital berbentuk PDF yang tersedia secara daring, atau memeriksa dokumen asli yang tersimpan 

di dalam arsip resmi Misionaris Keluarga Kudus (MSF). Di dalam sumber pustaka tersebut, 

tersedia pula ulasan ringkas mengenai riwayat hidup sang Pendiri tarekat. 

 

I. SUMBER-SUMBER PRIMER 

(Tulisan asli pendiri dalam bahasa Prancis dan Latin) 

1. Sumber-sumber manuskrip dan dokumen pendirian  

2. Wasiat rohani Romo Jean-Baptiste Berthier  

3. Korespondensi pendiri  

4. Tulisan-tulisan pribadi dan dokumen autograf  

5. Konstitusi awal Misionaris Keluarga Kudus  

6. Arsip Kuria Jenderal Misionaris Keluarga Kudus (Roma) 

 

 

II. SUMBER-SUMBER INSTITUSIONAL DARING 

7. Situs resmi Misionaris Keluarga Kudus: https://www.misafa.org/fondatore 

8. Missionaries of the Holy Family: https://msf-america.org/ 

9. Missionarios da Sagrada Familia: https://www.instagram.com/msf.americalatina/ 

10. Misionaris keluarga Kudus Indonesia (Jawa): https://misafajava.org/ 

11. Misionaris keluarga Kudus 

(Kalimantan): https://www.facebook.com/komsosmsf/?locale=id_ID 

 

III. SUMBER-SUMBER SEKUNDER 

A. Biografi dan studi sejarah 

12. J. M. de Lombaerde, MSF: La vie et l’esprit du T.R.P. Jean Berthier, missionnaire de la 

Salette, fondateur des Missionnaires de la Sainte-Famille (1840-1908), Grave, 1910, 592 

hlm. -> Salah satu biografi rinci pertama tentang pendiri, dekat dengan peristiwa dan 

ingatan para MSF awal. 

https://www.misafa.org/fondatore
https://msf-america.org/
https://www.instagram.com/msf.americalatina/
https://misafajava.org/
https://www.facebook.com/komsosmsf/?locale=id_ID
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13. Johann M. Ramers, studi-studi dalam Dictionnaire de spiritualité ascétique et 

mystique (Paris, 1932-), artikel tentang ajaran spiritual Romo Berthier. 1530 hlm. 

14. BROLLES, Louis-Michel, M.S.F., À tout mon peuple. La vie et l’œuvre du Père Jean Berthier, 

missionnaire de Notre-Dame de La Salette, fondateur des Missionnaires de la Sainte-

Famille, Thionville, Gérard Klopp Éditeur, 1988, 167 hlm. 

 

B. Kamus biografi dan teologis Katolik 

15. Dictionnaire de spiritualité ascétique et mystique, Paris, Beauchesne, 1932-1995. 

-> Artikel: BERTHIER (Jean-Baptiste), jil. I, kol. 1530-1532 (P. J. Ramers dan para 

kolaborator). 

16. Dictionnaire d’histoire et de géographie ecclésiastiques, Paris, Letouzey et Ané, 1912-. 

-> Entri: Berthier (Jean-Baptiste), jil. VIII, hlm. 955-956 (M. T. Disdier). 

17. New Catholic Encyclopedia, edisi ke-2, New York, 1967-. 

-> Artikel: Holy Family Missionaries / Missionaries of the Holy Family, dengan penyebutan 

pendiri Jean-Baptiste Berthier. 

18. Encyclopédie Catholique / Catholic Encyclopedia (edisi lama dan repertorium Katolik) 

-> Entri-entri umum tentang kongregasi misioner dan para pendiri religius abad ke-19. 

 

C. Entri ensiklopedis tentang Jean-Baptiste Berthier (daring) 

19. Encyclopedia.com (New Catholic Encyclopedia) 

-> Berthier, Jean-Baptiste, entri biografis dan doktrinal (36 karya asketis diatribusikan, 

spiritualitas Keluarga Kudus). 

20. Encyclopedia.com - Holy Family Missionaries 

-> Entri sejarah tentang pendirian kongregasi (1895, Grave) oleh Jean-Baptiste Berthier. 

21. Okumenisches Heiligenlexikon 

-> Entri biografis tentang Johannes Baptist Berthier, pendiri MSF. 

22. Vatican News / sumber-sumber Vatikan (dekret pengakuan kebajikan heroik) 

-> Konfirmasi gelar "Venerabilis Hamba Allah" yang diberikan kepada Jean-Baptiste 

Berthier. 

 

IV. SUMBER-SUMBER KHUSUS TENTANG KONGREGASI LA SALETTE  

32. Dokumentasi sejarah Tempat Ziarah Notre-Dame de La Salette 

Situs resmi: https://www.lasalette.cef.fr 

33. Misionaris Notre-Dame de La Salette 

Situs resmi: https://www.lasalette.org 

34. Keuskupan Grenoble-Vienne 

Situs resmi: https://www.diocese-grenoble-vienne.fr/ 

35. Arsip Tempat Ziarah La Salette (Isere, Prancis) 

https://www.lasalette.cef.fr/
https://www.lasalette.org/
https://www.diocese-grenoble-vienne.fr/
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36. Dokumen-dokumen sejarah yang berkaitan dengan pendirian Misionaris Keluarga Kudus 

 

Annales de Notre-Dame de La Salette dan publikasi internal kongregasi. Referensi 

tambahan: https://www.lasalette.org 

 

P.  RAVAOAVY David 

Postulator proses beatifikasi Romo Jean-Baptiste Berthier 

Pendiri MSF 

Translated by: P Aristanto 

https://www.lasalette.org/



